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ABSTRACT
Bawang putih (Allium sativum Linn) diketahui mempunyai aktivitas sebagai antibakteri dan antijamur. Penelitian ini bertujuan
untuk  mengetahui daya hambat sediaan gel ekstrak etil asetat bawang putih terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. Uji
skrining fitokimia ekstrak etil asetat bawang putih menunjukkan adanya senyawa alkaloid, flavonoid dan saponin. Sediaan gel pada
penelitian ini dibuat dengan variasi konsentrasi 1%, 5% dan 10%. Hasil pengujian pH pada sediaan gel ekstrak etil asetat bawang
putih memiliki nilai pH pada 4,70-5,69. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa sediaan gel dengan konsentrasi 1% dan 5%
lebih homogen dibandingkan dengan sediaan gel dengan konsentrasi 10%. Uji viskositas menunjukkan bahwa gel ekstrak  etil asetat
bawang putih mempunyai nilai viskositas 3201,02-1664,04 cps. Daya sebar formulasi sediaan ini berkisar 2,95-3,8 cm. Uji daya
hambat terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis menunjukkan bahwa gel dengan ekstrak etil asetat bawang putih 5% dan 10%
memiliki zona hambat sebesar 18,1 dan 22,08 mm. 
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